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3) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: musbaribrahim@pnl.ac.id 

 
ABSTRAK 

Setiap agregat memiliki karakteristik yang berbeda-beda dari satu wilayah dengan wilayah yang 

lain, bahkan dari satu lokasi dengan lokasi lain dalam wilayah yang sama. Kebanyakan 

konstruksi jalan di wilayah Aceh Utara menggunakan material yang bersumber dari agregat 

Mbang dan Alue Luhop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui material lokal yang ada di 

Aceh Utara yang memiliki kinerja paling baik atau kualitas agregat dibandingkan dengan sumber 

material agregat lainnya. Metode penelitian campuran aspal beton AC-WC menggunakan 

Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018. Nilai berat jenis dan penyerapan agregat Mbang lebih tinggi 

dari pada agregat Alue Luhop, tetapi nilai keausan agregat Alue Luhop lebih rendah dari pada 

agregat Mbang. Kadar aspal optimum (KAO) agregat Mbang adalah 5,9%, sedangkan kadar 

aspal optimum (KAO) agregat Alue Luhop adalah 6,2%. Pengujian pada campuran aspal dengan 

subtitusi material agregat Mbang dengan Alue Luhop di dapat Kadar Aspal Optimum (KAO) 

6,1%. Hasil pengujian Marshall di dapat nilai parameter campuran subtitusi agregat Mbang 

dengan Alue Luhop yang paling bagus terdapat pada variasi 25% : 75%, Stabilitas 2943 kg,  

Density 2,30, flow 4,03 mm, VIM 3,89%, VMA 15,92%, VFB 80,19%, MQ 2943,04 kN/mm. 

 

Kata Kunci: Agregat Mbang, Agregat Alue Luhop, Karakteristik Agregat, Variabel Marshall 

AC-WC 

 

I. PENDAHULUAN 

Agregat berperan sangat penting dalam pembentukan lapisan perkerasan aspal, dimana 

interlocking/saling kunci agregat mempengaruhi stabilitas dari lapisan perkerasan yang 

dibentuk oleh agregat tersebut. Setiap agregat memiliki karakteristik yang berbeda-beda dari 

satu daerah dengan daerah lainnya, bahkan dari satu lokasi dengan lokasi yang lain dalam 

wilayah yang sama kondisi material pada suatu daerah, karakteristik agregat dapat 

mempengaruhi kinerja perkerasan jalan. Pada penelitian ini material yang digunakan adalah 

material lokal yaitu material yang diambil dari agregat Krueng Mbang Kecamatan Geureudong 

Pase Kabupaten Aceh Utara dan agregat Alue Luhop Kecamatan Cot Girek Kabupaten Aceh 

Utara. dan aspal yang digunakan aspal Pen 60/70. 

 

II. METODOLOGI  

A. Analisa Ayakan Agregat Kasar dan Halus 

Metode pengujian analisa ayakan dilakukan sesuai SNI 03-1968-1990. Untuk campuran 

aspal beton pada lapisan permukaan, gradasi agregat yang digunakan adalah Dense Grade 

karena memiliki celah atau rongga yang lebih sedikit, stabilitas yang lebih tinggi serta mudah 

dikerjakan. 

 

B. Sifat Fisis Agregat 

Pengujian sifat fisis pada agregat tambahan meliputi berat jenis dan penyerapan analisa 

ayakan serta keausan agregat. Pengujian berat jenis dan penyerapan dilakukan sesuai dengan 

SNI 1969-2016 dan SNI 1970-2016. Pengujian analisa ayakan mengikuti SNI 03-1968-1990. 

Pengujian keausan agregat mengikuti SNI 2417-2008. 

 

mailto:mynameismunadia@gmail.com
mailto:sulaiman.ar@pnl.ac.id
mailto:musbaribrahim@pnl.ac.id
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C. Sifat Fisis Aspal 

Pengujian sifat fisis aspal yang dilakukan meliputi berat jenis aspal, penetrasi aspal, dan 

titik lembek. Pengujian berat jenis aspal dilakukan sesuai SNI-06-2441-1991, penetrasi aspal 

sesuai SNI-06-2456-1991, dan titik lembek sesuai dengan SNI-06-2434-1991. 

 

D. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pembuatan benda uji agregat Mbang, 

pembuatan benda uji agregat Alue Luhop, tahapan yang terakhir pembuatan benda uji agregat 

gabungan antara agregat Mbang dengan agregat Alue Luhop sesuai dengan persentase yang di 

tentukan.  

Tahapan pertama adalah pembuatan benda uji menggunakan agregat Mbang dengan 

nilai Pb yang diperoleh 4,9%, 5,4%, 5,9%, 6,4% dan 6,9%, masing-masing Pb dibuat 3 buah 

benda uji. 

Tahapan yang kedua adalah pembuatan benda uji menggunakan agregat Alue Luhop 

dengan nilai Pb yang diperoleh adalah 5,2%, 5,7%, 6,2%, 6,7% dan 7,2%, masing-masing Pb 

dibuat 3 buah benda uji. 

Tahapan yang terakhir adalah dilakukan pembuatan benda uji untuk KAO dua agregat 

tersebut, kemudian dilakukan pembuatan substitusi agregat antara agregat Mbang dengan 

agregat Alue Luhop, kemudian di hasilkan nilai KAO nya 6,1%. Variasi substitusi agregat 

Mbang dengan agregat Alue Luhop adalah 0% : 100%, 25% : 75%, 50% : 50%, 75% : 25%, 

100% : 0%. 

 

Tabel 1. Gradasi Agregat Gabungan Untuk Campuran Beraspal 

Ukuran Ayakan 
% Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat 

Stone Matrix Asphalt (SMA) Lataston (HRS) Laston (AC) 

ASTM (mm) Tipis Halus Kasar WC Base WC BC Base 

1 ½ " 37,5               100 

 1" 25     100       100 90 - 100 

¾" 19   100 90 – 100 100 100 100 90 – 100 76 - 90 

½" 12,5 100 90 – 100 50 – 88 90 – 100 90 - 100 90 - 100 75 – 90 60 - 78 
3

8⁄ " 9,5 70 - 95 50 – 80 25 – 60 75 – 85 65 - 90 77 - 90 66 – 82 52 - 71 

No.4 4,75 30 - 50 20 – 35 20 – 28     53 - 69 46 – 64 35 - 54 

No.8 2,36 20 - 30 16 – 24 16 – 24 50 – 72 35 - 55 33 - 53 30 – 49 23 - 41 

No.16 1,18 14 - 21         21 - 40 18 – 38 13 - 30 

No.30 0,600 12 - 18     35 – 60 15 - 35 14 - 30 12 – 28 10 - 22 

No. 50 0,300 10 - 15         9 - 22 7 – 20 6 - 15 

No.100 0,150           6 - 15 5 – 13 4 - 10 

No.200 0,075 8 - 12 8 – 11 8 – 11 6 – 10 2 - 9 4 – 9 4 – 8 3 - 7 

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 

Spesifikasi Umum 2018 Divisi 6 tabel 6.3.2.3 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sifat Fisis Agregat 

Pengujian sifat fisis agregat yang dilakukan meliputi pemeriksaaan berat jenis dan 

penyerapan agregat halus dan kasar, pemeriksaan abrasi/keausan. Berikut ini hasil pemeriksaan 

sifat fisis agregat yang diperlihatkan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk hasil 

pengujian sifat fisis berat jenis, penyerapan agregat, dan keuasan agregat/abrasi, memenuhi 

syarat spesifikasi yang telah di tentukan, sehingga agregat dapat digunakan sebagai material 

dalam campuran pembuatan benda uji. 
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Tabel 2. Data Hasil Pemeriksaan Sifat Fisis Agregat 

No. 
Sifat Fisis 

Agregat 

Syarat Spesifikasi Umum 

2018 

Hasil Agregat 

Mbang 

Hasil Agregat Alue 

Luhop 

1. Berat Jenis Agregat (gr/cm3)   

 a. Split ≥ 2,50 2,69 2,61 

 b. Screen ≥ 2,50 2,67 2,60 

 c. Dust 

Stone 
≥ 2,50 2,97 2,49 

 d. Pasir ≥ 2,50 2,99 2,92 

2. Penyerapan Agregat (%)   

 a. Split < 3 % berat 1,61 1,07 

 b. Screen < 3 % berat 2,23 0,93 

 c. Dust 

Stone 
< 3 % berat 1,87 2,06 

 d. Pasir < 3 % berat 1,65 1,09 

3. Keuasan agregat/abrasi (%)   

 a. Split < 40 % berat 25,84 22,65 

 b. Screen < 40 % berat 30,83 27,85 

 

B. Sifat Fisis Aspal 

Pengujian sifat fisis aspal yang dilakukan meliputi berat jenis aspal, penetrasi, dan titil 

lembek. Hasil pemeriksaan sifat fisis daspal dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Hasil Pemeriksaan Sifat Fisis Aspal 
No. Sifat Fisis Aspal Syarat Spesifikasi Umum 2018 Hasil 

1. Berat Jenis Aspal ≥ 1 1,000 

2. Penetrasi 25°C 60 – 70 65,5 

3. Titik Lembek (R&B) ≥ 48 °C 52 °C 

 

Dari hasil pemeriksaan sifat fisis aspal diatas, aspal yang digunakan yaitu aspal 

penetrasi 60/70 dan dikaitkan dengan literatur, maka aspal yang digunakan memenuhi 

persyaratan dan dapat digunakan sebagai bahan campuran asphalt concrete wearing course 

(AC-WC). 

 

C. Kadar Aspal Optimum (KAO) 

Berdasarkan parameter Marshall pada Tabel 4 di dapatkan kadar aspal optimum dengan 

sistem Range Overlapping. Hasil pengujian Marshall menunjukkan bahwa campuran AC-WC 

dengan variasi kadar aspal, di dapatkan kadar aspal optimum sebesar 6,1%. 

 

D. Pengujian Marshall 

Hasil pengujian Marshall yang dilakukan pada variasi substitusi agregat Mbang dengan 

agregat Alue Luhop dengan variasi persentase yang telah ditentukan untuk benda uji dengan 
jumlah tumbukan 2 x 75 tumbukan, diperoleh parameter Marshall diperlihatkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Marshall Subtitusi agregat Mbang dengan agregat Alue Luhop 

No. 
Parameter Marshall 

Marshall Substitusi 

Spesifikasi 2018 0% 25% 50% 75% 100% 

1. Stabilitas (kg) 3735 3696 3426 2943 2772 >800 

2. Desnsity (gr/cm³) 2,29 2,29 2,30 2,30 2,31 >2 

3. Flow (mm) 3,94 3,21 3,52 4,03 3,72 >3 

4. VIM (%) 4,49 4,36 4,12 3,89 3,58 3 – 5 

5. VMA (%) 16,45 16,33 16,12 15,92 15,65 >15 

6. VFB (%) 79,06 79,30 79,77 80,19 80,77 >60 

7. MQ (kN/mm) 949,67 1176,74 976,24 2943,04 2771,63 >200 
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E. Parameter Marshall pada Variasi Persentase Substitusi Agregat Mbang dengan 

Agregat Alue Luhop 

1. Stabilitas 

Gambar 1. menunjukkan bahwa nilai stabilitas semakin rendah seiring dengan 

bertambahnya persentase dari agregat Alue Luhop. Nilai stabilitas tertinggi adalah 3735 

kg pada 0% agregat Alue Luhop, dan nilai terendah adalah 2772 kg pada 100% agregat 

Alue Luhop. Penurunan stabilitas disebabkan karena aspal yang yang awalnya 

berfungsi sebagai pengikat, berubah fungsinya menjadi pelicin setelah melewati nilai 

optimum sehingga film aspal menjadi tebal dan mengakibatkan turunnya lekatan dan 

gesekan antar agregat dan bermuara pada turunnya nilai stabilitas campuran. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Stabilitas 

 

2. Kelelehan (Flow) 

Gambar 2. menujukkan bahwa nilai flow tertinggi pada persentase 75% agregat Alue 

Luhop sebesar 4,03 mm, sedangkan nilai flow terendah pada persentase 25% agregat 

Alue Luhop sebesar 3.21 mm. Kenaikan nilai flow ini disebabkan karena dengan 

penambahan agregat Alue Luhop. 

 

 
Gambar 2  Grafik Hubungan Kelelehan 

 

3. VMA (Void in the Material Agregate) 

Gambar 3. menunjukkan bahwa nilai VMA tertinggi terjadi pada persentase 0% agregat 

Alue Luhop sebesar 16,45%. Sedangkan nilai VMA terendah terjadi pada persentase 

100% agregat Alue Luhop sebesar 15,65%. Penurunan nilai VMA disebabkan semakin 

banyak campuran Agregat Alue Luhop sehingga rongga antar butir tertalu kecil dan 
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aspal tidak cukup mudah untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran sehingga 

campuran menjadi longgar dan nilai VMA semakin kecil. 

 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan VMA 

 

4. VIM (Voids in Mineral) 

Gambar 4. menunjukkan bahwa nilai VIM yang paling tinggi berada pada campuran 

persentase 0% agregat Alue Luhop sebesar 4,49%. Sedangkan yang paling rendah 

terdapat pada persentase 100% agregat Alue Luhop sebesar 3,58%. Dapat dilihat bahwa 

penambahan agregat Alue Luhop dapat menurunkan nilai VIM, hal ini disebabkan 

karena rongga antar butiran masih cukup besar sehingga pada setiap penambahan, aspal 

masih cukup untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran sehingga campuran 

menjadi semakin rapat dan nilai VIM semakin kecil. 

 

 
Gambar 4 Grafik Hubungan VIM  

 

5. VFB (Voids Filled with Bitumen) 

Gambar 5. menunjukkan bahwa nilai VFB yang tertinggi pada persentase 100% agregat 

Alue Luhop sebesar 80.77%. Sedangkan nilai VFB terendah terjadi pada persentase 0% 

agregat Alue Luhop sebesar 79.06%. 
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Gambar 5.  Grafik Hubungan VFB  

 

6. MQ (Marshall Quotient) 

Gambar 6. menunjukkan bahwa nilai MQ yang paling tinggi terdapat pada persentase 

75% agregat Alue Luhop sebesar 2943,04 kN/mm. Sedangkan nilai MQ yang paling 

rendah terdapat pada persentase 0% agregat Alue Luhop sebesar 949.67 kN/mm. 

 

 
Gambar 6.  Grafik Hubungan MQ  

 

7. Kepadatan (Density) 

Gambar 7. Menunjukkan dari hasil pengujian Marshall pada nilai kepadatan yang 

paling tinggi terdapat pada campuran persentase 100% agregat Alue Luhop sebesar 2,31 

kg. Sedangkan nilai yang terendah terdapat pada persentase 0% agregat Alue Luhop 

2.29 kg. 

 

 
Gambar 7. Hubungan Grafik  Kepadatan  

50,00
55,00
60,00
65,00
70,00
75,00
80,00
85,00
90,00

0% 25% 50% 75% 100%

V
 F

 B
  
 (

%
)

Kadar Aspal (%)

0,00

500,00

1000,00

1500,00

2000,00

2500,00

3000,00

3500,00

0% 25% 50% 75% 100%

M
 Q

 (
%

)

Kadar Aspal (%)

1,80

1,90

2,00

2,10

2,20

2,30

2,40

0% 25% 50% 75% 100%

K
ep

ad
at

an
 (

g
r/

cm
³)

Kadar Aspal (%)



ISSN 2620-6366 

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN     VOLUME 03     NOMOR 02          77 

IV. SIMPULAN 

Hasil pengujian sifat fisis agregat Alue Luhop lebih tinggi dari pada agregat Mbang 

menadakan bahwa agregat Alue Luhop lebih baik dari pada agregat Mbang. Hasil pemeriksaan 

penyerapan Hasil pengujian Marshall di dapat nilai parameter campuran subtitusi agregat 

Mbang dengan Alue Luhop yang paling baik terdapat pada variasi 25% : 75%, Stabilitas 2943 

kg,  Density 2,30, flow 4,03 mm, VIM 3,89%, VMA 15,92%, VFB 80,19%, MQ 2943,04 

kN/mm. 
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